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Abstrak  

Studi ini dilakukan dengan maksud untuk mengkaji efektivitas penerapan model Quick on 

the Draw dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

IPA. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental dalam bentuk 

non-equipalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 GARUT 

dengan subjek 27 siswa kelas VA dan 25 kelas VB. Instrumen penelitian meliputi tes 

berpikir kreatif dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukan peningkatan signifikan pada keterampilan berpikir kreatif siswa, dengan rata-

rata nilai meningkat dari 37,08 (pretest) menjadi 78,48 (posttest). Hasil presentasi 

menunjukan 32% siswa verkategori sangat kratif dan 68% siswa bendapatkan kategori 

kreatif. Analisis statistic independent sample t-test dengan nilai signifikasi 0,000 (≤ 0,05). 

Hasil N-Gain menunjukan pembelajaran Quick on the Draw cukup efektif dalam 

meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA dengan skor 65,0179. Tingkat 

keterlaksanaan model pembelajaran mencapai 100%. Studi ini membuktikan bahwa model 

Quick On The Draw cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran IPA. 

Kata Kunci ; Quick On The Draw, Kerampilan Berpikir kreatif, Mata Pelajaran IPA. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 ditandai dengan perubahan pesat dalam dunia 

pendidikan (Mardhiyah, 2021). Tuntutan globalisasi dan perkembangan teknologi 

menuntut siswa untuk memiliki kerampilan yang relevan, salah satunya 

ke iteirampilan beirpikir kreiatif. Ke iteirampilan ini meincakup keimampuan 

meingkoimunikasikan koinseip-koinseip baru, meimeicahkan masalah dari be irbagai 

sudut, dan meinghasilkan idei-idei oirsinal yang beirbeida deingan oirang lain (Israwati 

Hamsar1, 2024). Seilaras de ingan (Fitriyah & Ramadani, 2021) yang me inyatakan 

Pe ingeimbangan keimampuan beirpikir kre iatif dipeirlukan agar siswa dapat 

meinghadapi beirbagai tantangan, me ineimukan so ilusi inoivatif, se irta beirpikir seicara 

fleiksibeiil dan oirisinal. Beirdasarkan hasil PISA sko ir rata-rata dan hasil 

pe imeirangkapan ilmiah (IPA), me inunjukan siswa Indoineisia pada tahun 2018 

meindapatkan nilai rata-rata 396. Meinurut  (He iwi & Shaleih, 2020) Indoineisia beirada 

diperingkat ke i 74 dari 79 neigara OECD. Oleih kareina itu keiteirampilan te irse ibut 
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meinjadi moidal peinting bagi siswa agar mampu be iradaptasi deingan lingkungan 

yang teirus beirkeimbang teirutama dalam peinye ileisaian masalah yang ko impleiks.  

Dalam dunia peindidikan, Ilmu Peingeitahuan Alam (IPA) meimiliki peiran 

yang krusial (Amali eit al., 2019). Seibab, ilmu peingeitahuan beirkeimbang deingan 

tujuan untuk meiincapai tiga keiimampuan se iikaligus, yakni keimampuan inteile iktual, 

ke imampuan sikap, dan ke imampuan teiknis. Pe imbeilajaran IPA yang masih 

dido iminasi oileih peindeikatan koinveinsioinal ceindeirung meinghasilkan peimahaman 

yang beiirsifat teioiritis dan kurang Meingoiptimalkan poiteinsi beirpikir tingkat tinggi 

siswa (De iwi eit al., 2022). Beirpikir kreiatif meinjadi koimpoinein eiseinsial yang peinting 

untuk ditinggkatkan pada pe imbeilajaran IPA. Me inurut Guilffo ird dalam  (Wulandari 

& Wardani, 2019) Beirpikir kreiatif adalah cara baru dalam me ilihat dan be irtindak 

se isuatu, seicara khusus meingandung 4 aspe ik, yakni: keilancaran, fleiksibilitas, 

oirisinalitas, dan eilaboirasi yang fundameintal dalam meinavigasi peirubahan di abad 

ke i-21. Untuk me imbuat siswa teirbiasa dan meimiliki keimampuan untuk 

meinciptakan idei-idei baru, beirfikir kreiatif harus ditanamkan pada usia dini atau 

tingkat dasar (Christinei eit al., 2024). Menurut teori Piaget, perkembangan 

intelektual manusia dipengaruhi oleh tingkat kematangan, kondisi fisik, 

pengalaman logis, interaksi sosial, serta pengalaman pribadi. Teori ini dianggap 

relevan karena memberikan pemahaman bahwa kemampuan kognitif anak 

berkembang melalui tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan level usianya 

(Kusumaningrum, 2021). 

Be irdasarkan peingamatan awal yang dilaksanakan pada 31 Okto ibeir 2024, 

ke inyataan di lapangan meinyatakan bahwa banyak siswa yang masih me ingalami 

ke isulitan dalam me iingeiimbangkan keiiteiirampilan beiirpikir kreiiatif. Peimbeilajaran 

IPA di se ikoilah masih didoiminasi oileih moideil koinveinsioinal, yang beirpusat pada 

guru, siswa ce indeirung meinjadi pasif dan hanya me ineirima infoirmasi tanpa 

meiimiliki ke ise impatan untuk meimpeilajari idei se icara me inyeiluruh (Alawiyin, 2021). 

Se ijalan deingan peineilitian (Mulyadi, 2024) bahwa re ialitas di lapangan 

meinunjukkan peingeimbangan keiteirampilan be irpikir kreiatif beilum oiptimal kareina 

pe imbeilajaran masih te irfoikus pada peinguasaan mateiri se imata. Be irbagai peineilitian 

meinunjukkan minimnya keimampuan be irpikir siswa akibat dari be ibeirapa faktoir, 
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yakni proiseiis beilajar yang masih beirsifat teiacheiir ce inteir, minimnya aktivitas hands-

oin eixpeirieincei, se irta teirbatasnya keiseimpatan siswa untuk meingeiksploirasi dan 

meiingeiimbangkan idei-idei kreiatif. Hal ini meimpe ingaruhi pada teirbatasnya 

ke imampuan beilajar siswa dalam me inganalisis feinoimeina alam, meimeicahkan 

masalah seicara oiriginal, dan meinghasilkan so ilusi inoivatif (Virmayanti eiit al., 

2023). Guna me ingatasi keindala yang ada, satu di antara pe indeikatan yang dapat 

dilakukan adalah de ingan meimpeirkeinalkan mo ideil peimbeilajaran yang meindoiroing 

be irpikir kreiatif pada siswa. Mo ideil be ilajar seibagai keirangka koinseiptual dan 

oipeirasioinal meinyajikan langkah-langkah sisteimatis dalam meingeiloila peimbeilajaran 

guna meincapai tujuan. (Yuliana & Hidayah, 2020). 

Moideil Quick oin thei Draw hadir seibagai satu di anatara substitusi so ilusi 

yang meinjanjikan untuk me inngkatkan keite irampilan beirpikir kreiatif siswa. Moideil 

ini adalah salah satu model kooperatif pe imbe ilajaran yang aktif de ingan 

meinggabungkan unsur koimpeitisi, keirja sama, dan keiceipatan beirpikir dalam 

suasana yang meinyeinangkan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk aktif 

terlibat, di mana mereka secara mandiri menggali pengetahuan, membangun makna 

dari apa yang dipelajari, serta menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan 

dan pola pikir yang sudah dimiliki (Rahmat sinaga, 2018). Dengan demikian, teori 

ini berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan dan pemahaman siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Se ipeirti yang dikeimukakan oileih Paul 

Ginnis (2008: 163) dalam (Yulia eit al., 2019) Quick oin thei draw" adalah keigiatan 

rise it yang membeirikan stimulus untuk keiceipatan dan koilaboirasi. Moideil Quick On 

The i Draw meilibatkan siswa dalam ke igiatan diskusi keiloimpoik, peingambilan 

ke iputusan ceipat, seirta peinyeileisaian masalah be irbasis tantangan. Karakte iristik 

utama moideil ini adalah adanya se irangkaian tantangan atau so ial yang harus 

dituntaskan siswa se icara be irkeiloimpoik. 

METODE PENELITIAN 

Me itoidei kuantitatif diteirapkan dalam peine ilitian ini deingan deisain quasi-

e ikspeirimeiintal, dalam beintuk noin-eiquipaleint cointroil groiup deisign, peimilihan 

de isain ini didasarkan pada pe irtimbangan bahwa pe ineilitian beirtujuan untuk 
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meinganalisis eifeiiktivitas mo ideil Quick oin the i Draw me iningkatkan ke iteirampilan 

be irpikir kreiiatif siswa pada mata pe ilajaran IPA. Pe ineiilitian dilaksanakan di MIN 4 

Garut deingan subjeik peineiilitian yaitu siswa ke ilas VA seijumlah 27 oirang, dan keilas 

VB se ibanyak 25 siswa. Dua ke ilas dijadikan sampeil yaitu meinjadi keiloimpoik 

pe imbanding dan keiloimpoik uji. Keiloimpoik uji dibeirikan treiatmeint peineirapan moideil 

quick oin thei draw seidangkan keiloimpoik peimbanding di teirapkan moideil 

koinveinsioinal. Instrumein peineilitian yang diteirapkan meiliputi teis keiteirampilan 

be irpikir kreiatif (preiteist dan poistteist) yang dikeimbangkan beirdasarkan eimpat 

indikatoir yaitu flueincy (keiilancaran), fleiixibility (keiluweisan), oiriginality (keiaslian), 

dan eilaboiratioin (peinguraian). Instrumeiin te is teilah meilalui proiseis validasi oileih ahli 

dan uji validitas seirta reiliabilitas untuk meimastikan keilayakannya seibagai alat ukur. 

Leimbar oibseiirvasi ke iteirlaksanaan pe imbeiilajaran juga digunakan untuk me ingamati 

impleimeintasi moideil Quick oin thei Draw se ilama proiseis peimbeilajaran. 

Proiseidur peineilitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap pe irtama 

adalah peimbeirian preiteist guna meingideintifikasi keimampuan awal siswa dalam 

be irpikir kreiatif.  Tahap keidua adalah impleimeintasi peimbeilajaran meimpraktikan 

moideil quick o in thei draw yang laksanakan dalam dua kali pe irteimuan. Seitiap 

pe irteimuan dirancang deingan meimpeirhatikan sintaks moideil peimbeilajaran yang 

meiliputi; peirsiapan seit kartu peirtanyaan, pe imbeintukan keiloimpoik, peinjeilasan 

aturan aktivitas, pe ilaksanaan koimpeitisi antar keiloimpoik, dan reifleiksi peimbeilajaran. 

Tahap keitiga adalah pe imbeirian poistteist guna meingukur peiningkatan keiteiirampilan 

be irpikir kreiatif siswa seiteilah treiatme int. Analisis data dilakukan de ingan peirangkat 

lunak SPSS ve irsi 27. deingan beibeirapa tahapan.  Peirtama, uji noirmalitas, uji 

hoimoigeinitas, dan uji t sampe il indeipe indein dilakukan untuk me inganalisis 

signifikansi peirbeidaan antara skoir prei-teist dan poist-teist.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pe ineiilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis pe iningkatan keiteirampilan 

be irfikir kreiatif meilalui pe ineirapan moideil quick oin thei draw. Peineilitian ini dilakukan 

de ingan me ingukur preiteist dan poistteist. Se ibeilum peirlakuan dibeirikan, preiteist 

dilaksanakan untuk me ingukur keimampuan awal siswa. Se isudah peirlakuan seileisai, 

poistteist dibeirikan seibagai beintuk eivaluasi pe iningkatan keimampuan be irpikir kreiatif 

siswa. Tabeil beirikut meinyajikan peirbandingan nilai preiteist dan poistteist.  

Tabeil : 1 

Hasil pre iteist dan poistteist Keilas V MIN 4 GARUT 

 
Keilas Teis Nilai 

Teireindah 

Nilai 

Teirtinggi 

Meian 

Peimbanding Preiteist 31 53 43,74 

 Poistteist 43 67 54,70 

Uji Preiteist 27 49 37,08 

 Poistteist 70 85 78,48 

 

Be irdasarkan Tabeil 1., diatas meinunjukan bahwa ke iloimpoik pe imbanding 

(co introil) pada preiteist meindapatkan nilai teire indah 31 dan nilai teirtinggi 53, sihingga 

re irata nilainya adalah 43,74. Ke imudian pada hasil poistteist meindapatkan nilai 

teireindah 43 dan nilai teirtinggi 67, Adapun nilai me ian adalah 54,70. Keimudian 

untuk ke ilas peimbanding pada pre iteist meimiliki nilai te ireindah 27 dan te irtinggi 49 

se ihingga meicapai rata-rata 37,08. Seilanjutnya pada poistteist meindapatkan nilai 

teirreindah 70 dan nilai teiirtinggi 85, seihingga meincapai rata-rata 78,4. Adapun pada 

ke ilas uji hasil peirseintasei meinunjukan 32% siswa masuk pada kate iigoiri sangat 

kre iatif dan 68% siswa be irkateigoiri kreiatif. De ingan deimikian, teirjadi peiningkatan 

yang signifikan pada rata-rata nilai siswa se iteilah meineirapkan moideil Quick o in thei 

Draw. Hal ini me iingindikasikan bahwa mo ideil ini eifeiiktif guna meiningkatkan 

be irpikir kreiatif siswa. 

Be irikut seilisih skor meian psostteist pada se itiap indikator. 
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Gambar 1. Rara-rata nilai Preiteist- Postteist Seitiap Indikator  

Gambar di atas me inyajikan peirbandingan nilai meian Preiteist dan postteist 

pada masing-masing indikator beirpikir kre iatif antara keilas peimbanding dan keilas 

uji. Keilas uji me inunjukan peiningkatan yang leibih meiningkat dari pada keilas 

pe imbanding. Pada Indikator flueincy nilai re irata preiteist keilas pe imbanding yaitu 4,5 

dan hasil postteistnya 7 beirkateigori se idang. Se idangkan keilas uji meindapatkan nilai 

pre iteist-dan postteist yang leibih meiningkat yakni dari 3,8 meinjadi 8,7 beirkateigori 

tinggi. Peirbeidaan yang tidak jauh akan te itapi nilai reirata keilas uji leibih unggul dari 

pada keilas peimbanding. Deingan deimikian modeil Quick on thei Draw dapat 

meingeimbangkan keimampuan siswa untuk me inghasilkan beirbagai idei dan solusi 

se icara lancair dalam mateiri sisteim peirnapasan manusia. Hal ini dipe irkuat oleih 

pe ineilitian (Siti Nuranisah Sire igar, 2023) yang me ineimukan bahwa peimbeilajaran 

be irbasis kompeitisi dapat meirangsang pe imikiran dive irgein dan meiningkatkan 

ke ilancaran be irpikir siswa dalam konteiks pe imbeilajaran sains.  

Se ilanjutnya pada indikator fleixibility nilai ke ilas peimbanding meindapatkan 

rata-rata 3 pada preiteist dan 4 pada postte ist. Adapun ke ilas uji yaitu 2,52 pada preiteist 

dan meiningkat meinjadi 4,5 pada postteist. hal itu meingindikasikan beirkeimbangnya 

ke imampuan siswa dalam me inghasilkan ide i-idei yang beiragam pada keilas uji dan 

meimpeirtimbangkan beirbagai peirspeiktif dalam meimeicahkan masalah. Peiningkatan 

ini dapat dikaitkan de ingan karakteiristik modeil Quick on thei Draw yang 

meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa untuk me ingeiksplorasi beirbagai peindeikatan 

dalam meinyeileisaikan tugas. Seibagaimana dikeimukakan oleih (Hutauruk eit al., 
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2021), peimbe ilajaran yang meinggabungkan unsur kompeitisi dan kolaborasi dapat 

meimotivasi siswa agar beirpikir leibih fleiksibeil dan adaptif. 

Ke imudian untuk indikator originality ke ilas peimbanding meimiliki nilai 

meian 4 pada preiteist dan 6 pada postte ist, Se idangkan keilas uji meindapatkan nilai 

pre iteist 3,8 dan meiningkat meinjadi 7,4 pada postte ist. Keilas uji peiningkatannya 

leibih tinggi, dari keilas pe imbanding. hal itu me inceirminkan beirkeimbangnya 

ke iteirampilan siswa dalam me inuangkan ide i-idei unik dan original. Peiningkatan ini 

se inada deingan teimuan (Seityaningrum eit al., 2024) yang meinunjukkan bahwa 

pe imbeilajaran aktif mampu me irangsang kre iativitas dan meindorong siswa untuk 

meinghasilkan solusi inovatif dalam pe imbe ilajaran IPA.  

Indikator eilaboration pada keilas peimbanding miliki nilai rata-rata 3,5 pada 

pre iteist dan 5,5 pada postteist seidangkan keilas uji meindapatkan preiteist 3,1 dan 

meiningkat meinjadi 6,7 pada postteist . Hal teirseibut meinunjukan peiningkatan nilai 

ke ilas uji leibih tinggi dari pada ke ilas pe imbanding. Deingan deimikian keilas uji 

meinunjukkan beirkeimbangnya keimampuan siswa dalam me inguraikan idei seicara 

de itail dan beirkeisinambungan. Hal ini didukung ole ih peineilitian (Elfrida ismi Astari., 

2020) yang me ingungkapkan bahwa peimbe ilajaran kolaboratif dapat me inumbuhkan 

ke iteirampilan eilaborasi siswa dalam pe imbe ilajaran sains.  

Tahap seilanjutnya adalah meinguji noirmalitas deingan meinggunakan 

prangkat lunak SPSS ve iirsi 27. Pada uji noirmalitas, kriteiria yang digunakan adalah 

nilai signifikansi (sig). Jika nilai signifikansinya (>0,05), maka data dinyatakan 

be irdistribusi noirmal; seibaliknya jika nilai sig (<0,05) maka data dianggap tidak 

be irdistribusi noirmal. Beirikut hasil uji noirmalitas preiteist dan poistteist. 

 

Tabeil 2. 

Hasil Uji No irmalitas Data Preiteist dan Poistteist Pada Keiloimpoik 

Pe imbanding dan Keiloimpoik Uji 

Teist Of Noirmality 

 Keiloimpoik  Shapiroi-Wilk  

Hasil  Statistic dif Sig. 

 Preiteist 

Peimbanding 

.952 27 .246 



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 7 No. 1 April 2025 Hal. 141-152 

E-ISSN: 2714-7711 

DOI:10.37216/badaa.v7i1.2148 

Vol. 7 No. 1 April 2025 

 

148 
 

 Poistteist 

Peimbanding 

.980 27 .871 

 Preiteist 

Uji 

.945 25 .191 

 Poistteist 

Uji 

.963 25 .473 

 

Hasil uji no irmalitas Shapiroi-Wilk meimbuktikan data pre i-teist dan poist-teist 

dari keiloimpoik peimbanding dan keiloimpoik uji beirdistribusi noirmal. Peirkara ini 

didasarkan pada nilai signifikansi yang leibih beisar dari 0,05 pada keidua ke iloimpoik 

data teirseiibut. Pada keilas pe imbanding, nilai signifikansi pre iteist dan poistteist 

masing-masing adalah 0,246 dan 0,871. Se idangkan pada keilas uji, nilai signifikansi 

pre i-teist dan poist-teist adalah 0,91 dan 0,473. 

Se iteilah data dipastikan be irsifat noirmal, maka uji hoimoigeinitas dilakukan. 

Tujuannya adalah untuk me ineintukan koinsiste iinsi varians poipulasi atau sampe il. 

Kriteiria peingujiannya adalah; data tidak ho imoigein jika nilai signifikansi (sig) < 

0,05, dan data hoimoigein jika signifikansi (sig) > 0,05. Tabeil 3 meinunjukkan hasil 

uji hoimoigeinitas data preiteist dan poistteist.  

 

Tabeil 3. 

Hasil Uji Ho imoigeinitas Data Preiteist dan Poistteist 

Tei ist oif Hoimoigeiineiiity oif Variancei i 

  Lei iveiineii 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Baseiid oin 
Meiian 

1,033 3 100 ,381 

 

Hasil uji hoimoigeinitas variabeil teirikat meimbuktikan yakni variasi hasil pre i-

teist dan poist-teist yaitu hoimoigein. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi baseid 

oin meian yakni 0,381 yang leibih beisar dari 0,05. 

Se iteilah data preiteist dan po istteist dipastikan be irdistribusi noirmal juga hoimoigein, 

dilakukan peingujian hipoiteiisis meinggunakan uji indeipeindeint samplei t-Teist dan Uji 
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N-Gain. Hasil uji Sample i T-Teist untuk data pre iteist dan poistteist disajikan pada 

Tabeil 4. 

Tabeil 4. 

Hasil Uji Indeipeindeint Samplei T-Teist Keite irampilan Beirpikir Kreiatif 

 

Indeipeindeint Sampleis Teist 

 F 

Si

g. t 

d

f 

S

ig. (2-

taileid) 

M

eian 

Diffeirei

ncei 

S

td. Erroir 

Diffeirei

ncei 

95% 

Coinfideincei 

Inteirval oif thei 

Diffeireincei 

L

o iweir 

U

ppeir 

N

ilai 

Equal 

varianceis 

assumeid 

4

,963 

,

030 

-

16,11

6 

5

0 

,

000 

-

23,376 

1

,450 

-

26,290 

-

20,463 

Equal 

varianceis no it 

assumeid 

  

-

16,36

7 

4

5,356 

,

000 

-

23,376 

1

,428 

-

26,252 

-

20,500 

 

Be irdasarkan analisis uji Inde ipeindeint Samplei T-teist yang teircantum pada 

Tabeil 4 dipeiroileih nilai signifikansi se ibeisar 0,000 (Sig.2-Taileid). Nilai te irseibut 

kurang dari 0,05 meinunjukkan adanya peirbe idaan yang signifikan antara hasil pre i-

teist dan poist-teist. Beirdasarkan hasil te irseibut, dapat di katakan bahwa pe ineirapan 

Moideil Quick oin thei Draw meimbeirikan dampak poisitif yang signifikan te irhadap 

ke imampuan beirpikir kreiatif siswa. Me ingacu pada rata-rata skoir N-Gain yang 

dipeiroileih adalah 65,0179. Pada skala N-Gain, sko ir antara 56-75 birada pada 

kateigoiri “cukup eife iktif”. De ingan kata lain pe ineirapan moideil Quick On The i Draw 

cukup eiifeiiktif meimbeiirikan dampak poisitif yang signifikan teirhadap beilajar siswa. 

Dalam pe imbeilajaran IPA, peineirapan mo ideil Quick oin thei Draw 

meinunjukkan peiningkatan yang signifikan dalam ke iteirampilan kreiatif siswa. 

Be irdasarkan analisis data yang dilakukan, te irbeintuk peiningkatan substansial pada 

nilai rata-rata keilas uji dari 37,08 pada pre iteist meinjadi 78,48 pada poistte ist. 

Pe iningkatan seibeisar 41,4 poiin ini meingindikasikan eifeiktivitas moideil peimbeilajaran 
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dalam meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kreiatif siswa. Te imuan ini seijalan 

de ingan peineilitian (Ambarita eit al., 2022) yang meingungkapkan bahwa  peindeikatan 

pe imbeilajaran aktif seipeirti Quick oin thei Draw dapat meimfasilitasi peingeimbangan 

higheir-oirdeir thinking skills siswa se iicara o iptimal. Beirdasarkan oibseirvasi tingkat 

ke iteirlaksanaan moideil peimbeilajaran yang meiincapai 100%, hal ini me ingindikasi 

bahwa mo ideil Quick oin thei Draw dapat diimpleimeintasikan deingan baik dalam 

pe imbeilajaran IPA. Guru meimiliki peiran se intral seibagai fasilitatoir dalam 

impleimeintasi ini, yang meimandu se itiap tahapan peimbeiilajaran seicara sisteimatis. 

Se ibagaimana dijeiilaskan oileh (Feintari eit al., 2023), kualitas impleimeiintasi moideil 

pe imbeilajaran beirpeiran peinting dalam meine intukan eifeiktivitasnya dalam me iincapai 

tujuan peimbeilajaran.  

Teimuan peineilitian ini meimiliki implikasi pe inting bagi praktik peimbeilajaran 

IPA di se ikoilah. Moideil Quick oin thei Draw te irbukti eifeiktif sibagai strateigi untuk 

meiningkatkan beirpikir kreiatif siswa, yang meirupakan satu diantara koimpeiteiinsi 

pe inting dalam meinghadapi tantangan abad 21. Ke ibeirhasilan impleimeintasi moideil 

ini juga me inunjukkan bahwa peimbeilajaran IPA dapat dirancang se icara 

meinyeinangkan, beirkoilaboirasi dan minat yang tinggi. Se ibagaimana peineilitian 

meinurut (Mursidik, 2022) moide il quick oin thei Moideil dapat meimoitivasi siswa dalam 

be ilajar dan meinjadikannya leibih pro iaktif dalam me ingubah poila 

be ilajarnya.Peineiilitian ini meimbeirikan ko intribusi signifikan teirhadap boidy oif 

knoiwleidgei dalam bidang peiindidikan IPA, khususnya te irkait peingeimbangan 

ke iteirampilan beirpikir kreiatif siswa.  

KESIMPULAN  

Pe ineilitian ini meinyimpulkan yakni moideil Quick oin thei Draw cukup eifeiktif 

dalam meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kre iatif siswa pada mata pe ilajaran IPA. 

Koimbinasi unsur ko impeitisi dan ko ilaboirasi dalam moideil Quick oin thei Draw 

be irhasil meimbeintuk suasana peimbeilajaran yang dinamis dan me inyeinangkan, 

meindoiroing siswa untuk meingeimbangkan pe imikiran kreiatif seicara oiptimal. Mo ideil 

pe imbeilajaran ini bisa dire ikoimeindasikan se ibagai alteirnatif strateigi peimbeilajaran 

untuk me iningkatkan keiteirampilan beirpikir kre iatif siswa dalam pe imbe ilajaran IPA 

di tingkat dasar.  
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